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SUMMARY 

 

 

 

 
ARDIANSYAH. Heavy Metal of Pb in Paddy Soils After 40 Years 

Cultivated In Mulia Sari, Tanjung Lago, Banyuasin (Supervised by DEDIK 

BUDIANTA and WARSITO). 

 
This study aims to determine the heavy metal content of lead (Pb) in 

tidal swamp agricultural areas in Tanjung Lago District. This research was 

carried out from October 2021 to January 2022 on typology A, B, C, and D 

tidal agricultural land in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency. This study used survey and soil test methods with the 

number of sample points taken is 12 points using the composite system 

method. The variables observed in the laboratory were soil chemical 

properties (soil Pb content, pH, CEC, Pyrite and C-Organic). The results 

showed that the heavy metal content of Pb Typology A had an average value 

of 22,52 mg/kg, Typology B had an average value of 14,84 mg/kg, Typology 

C had an average value of 16,84 mg/kg, and Typology D has an average 

value of 16,68 mg/kg, so that the soil in the tidal fields of the Village Mulia 

Sari, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency has exceeded the threshold 

is 12,75 mg/kg. 

 
Keywords: Lead (Pb), Tidal swamp land.



 
 
 

RINGKASAN 

 

 

 

 
ARDIANSYAH. Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Di Lahan Sawah 

Rawa Pasang Surut yang Telah Di Tanami Lebih Dari 40 Tahun Di Desa 

Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh 

DEDIK BUDIANTA dan WARSITO). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat 

timbal (Pb) pada kawasan pertanian rawa pasang surut di Kecamatan 

Tanjung Lago. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai 

dengan Januari 2022 di lahan pertanian pasang surut tipologi A, B, C, dan D 

di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dan uji tanah dengan jumlah titik 

sampel yang di ambil ialah 12 titik dengan menggunakan metode sistem 

komposit. Peubah yang diamati di laboratorium ialah sifat kimia tanah 

(Kadar Pb tanah, pH, KTK, Pirit dan C-Organik). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar logam berat Pb Tipologi A memiliki nilai rata-rata 

22,52 mg/kg, Tipologi B memiliki nilai rata-rata 14,84 mg/kg, Tipologi C 

memiliki nilai rata-rata 16,84 mg/kg, dan Tipologi D memiliki nilai rata-rata 

16,68 mg/kg, sehingga tanah di sawah lahan pasang surut Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin telah melebihi ambang 

batas yaitu 12,75 mg/kg. 

 
Kata Kunci: Timbal (Pb), Lahan rawa pasang surut. 
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1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut adalah wilayah rawa dimana tinggi muka airnya 

dipengaruhi oleh pergerakan bulan sehingga airnya meluap secara periodik 

(Susilawati et al., 2017). Jadi dapat dikatakan bahwa areal rawa pasang surut 

dipengaruhi oleh air laut ataupun air sungai di sekitar (Suriadikarta, 2012).  

Indonesia memiliki lahan rawa pasang surut seluas 20,1 juta hektar dengan gambut 

10,9 juta hektar, sulfat masam 6,7 juta hektar, lahan potensial 2,1 juta hektar, dan 

salin 0,4 juta hektar (Haryono, 2013). 

Rawa pasang surut adalah menjadi pilihan utama dalam kegiatan pertanian 

untuk mewujudkan ketahanan pangan dalam negeri, karena mempunyai prospek 

dan potensi yang besar. Berdasarkan tipologinya lahan pasang surut dikelompokkan 

menjadi 4 yaitu tipologi A diluapi air pasang, baik pasang besar maupun pasang 

kecil, tipologi B diluapi hanya air pasang besar saja, sedangkan tipologi C tidak 

diluapi air pasang dan kedalaman muka air tanahnya kurang dari 50 cm dari 

permukaan tanah, dan tipologi D tidak diluapi air pasang dan kedalaman muka air 

tanahnya lebih dari 50 cm dari permukaan tanah (Suriadikarta 2011). 

Pada budidaya tanaman di lahan rawa pasang surut terdapat faktor pembatas 

yang sangat berkaitan dengan tipologi lahan. Tipologi areal pada lahan C dan D 

tidak menerima suplai air dari air pasang, biasanya produktivitas yang dimiliki jauh 

lebih rendah daripada tipologi pada lahan A dan B (Suprianto et al., 2009). Adapun 

permasalahan utama pada lahan pasang surut terutama pada tipologi lahan C dan D 

ialah kehilangan air yang berlebihan, mencapai batas kritis melebihi lapisan sulfat 

masam, dan penurunan muka air yang dalam (Imanudin et al., 2019). Pada lahan 

rawa pasang surut muka air tanahnya mengalami perubahan dan sangat tergantung 

pada suplai air dari curah hujan (Rizzo et al., 2018). 
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Budidaya tanaman padi dan jagung di areal pertanian rawa pasang surut 

sering terjadi kendala di lapangan. Kendalanya itu pertumbuhan tanaman terhambat 

(Armanto et al., 2013). Adapun kendala yang utama ialah fakor retensi hara, 

kekeringan, ketergenangan, dan lapisan pirit. Tetapi dari kendala tersebut masih 

bisa diperbaiki. Namun dilain sisi yang juga menjadi kendalanya ialah pengetahuan 

petani dalam hal mengatur waktu tanam dengan perubahan iklim (Imanudin et al., 

2016). 

Upaya dalam mendukung peningkatan pada areal pertanian rawa pasang surut 

ialah mengimplementasikan pertanian yang berkelanjutan guna menerapkan 

pengelolaan lahan terpadu. Dalam kegiatan pertanian di Desa Mulia Sari harus 

memperhatikan fungsi lahan dalam pengelolaannya berupa penggunaan bahan 

anorganik yang memiliki manfaat untuk meningkatkan kesuburan tetapi juga 

memiliki dampak negatif bagi lingkungan jika digunakan secara terus menerus, 

salah satunya sebagai penyuplai logam berat Pb.  

Logam berat adalah bahan pencemar yang memiliki sifat beracun bagi 

makhluk hidup sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi lingkungan dan 

ekosistem apabila memiliki kadar tinggi. Adapun dampak lain dari logam berat bagi 

tanah ialah dapat menurunkan kualitas hasil pertanian dan produktifitas pertanian 

(Kurniawan dan Aunurrohim, 2014). 

Logam berat timbal (Pb) adalah termasuk jenis logam berat berbahaya bagi 

makhluk hidup jika terdapat pada sistem metabolisme dengan kadar yang tinggi dan 

melewati ambang batas. Pupuk anorganik yang digunakan secara berkala dengan 

kadar dan penggunaan yang terlalu sering bisa menimbulkan kandungan Pb 

meningkat didalam tanah yang menyebabkan Pb diserap oleh tanaman menjadi 

meningkat. Tingginya kandungan Pb pada tanah menyebabkan perubahan pH, 

tertekannya fotosintesis, peningkatan respirasi, keseimbangan air yang terganggu 

dan kesuburan menurun dalam jangka waktu panjang. Bagian tanaman seperti 

batang, daun dan akar memiliki sebagian besar akumulasi logam Pb. Komposisi 

logam Pb dan pH tanah mempengaruhi proses dari sirkulasi logam Pb dari tanah ke 

tanaman (Charlene, 2004). Batas kritis kandungan Pb (timbal) sebagai logam berat 

pada tanah dijelaskan pada penelitian Bahan Penelitian Tanah (2002) adalah 

sebesar 12,75 mg/kg.   
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Timbal (Pb) bisa ditemukan pada pupuk P yang sering dipakai petani 

(Hanbranani, 2014). Menurut Rasman (2018), Kandungan logam berat Pb 

disebabkan oleh penggunaan pupuk P dengan dosis yang tinggi, seperti pupuk SP-

36, TSP dan NPK Phonska yang kandungan Pb nya sekitar 2,1 ppm, dan juga 

ditambah lagi dengan lahan yang telah digunakan lebih dari 40 tahun, kandungan 

timbal (Pb) yang tinggi berasal dari penggunaan pupuk pada lahan pertanian dalam 

waktu lama sehingga dapat meninggalkan residu logam berat. Berlandaskan pada 

penelitian Masganti et al. (2017) tentang pemberian pupuk P kelahan adalah 60 

kg/ha P₂O₅. 

Logam berat timbal (Pb) dapat masuk kedalam tanaman dengan diserap oleh 

akar tanam, pada waktu kandungan bahan organik pada tanah sangat rendah yang 

membuat kesuburan tanah menjadi rendah, sehingga timbal (Pb) pada larutan tanah 

terlepas. Pupuk anorganik NPK padat yang memiliki kandungan logam timbal, 

dimana unsur hara mikro yaitu ion nitrat membentuk [Pb(NO₃)₂] yaitu timbal nitrat, 

dan dapat diindikasikan logam timbal (Pb) pada tanah terikat pada bahan organik 

atau koloid terpresipitasi secara kuat (Wiyantoko et al., 2017). Pb dalam tanah, dan 

masuk kedalam tanaman melalui akar tanaman lalu akan disebarkan pada bagian 

tanaman lainnya. Logam berat yang masuk kedalam tanaman dengan cara 

menembus endodermis akar yang menyebabkan logam-logam lain dalam tanah 

akan terbawa oleh aliran transpirasi melalui jaringan pengangkut xilem ke bagian 

atas dan tersebar ke bagian tanaman lainnya (Amelia et al., 2015).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk menilai 

status Pb yang terkandung dalam areal sawah pasang surut di Desa Mulia Sari yang 

sudah dibuka lama. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana kandungan logam berat Pb pada tanah pasang surut tipologi A, B, 

C, dan D di Desa Mulia Sari, Kec. Tanjung Lago, Kab. Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat 

timbal tanah di kawasan pertanian rawa pasang surut di Kec. Tanjung Lago.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi mengenai 

kandungan logam berat Pb pada lahan pasang surut di Kec. Tanjung Lago. 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga pada lahan pasang surut yang sudah dibuka lebih dari 40 tahun pada 

tanahnya terdapat logam berat Pb akibat pemakaian pupuk P yang sangat intensif 

dan lama
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